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kesalahan dan kekurangan baik dari segi kepenulisan dan juga seluruh isi sekripsi ini. 
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ــ   ـ

 I Kasrah ــ   ـ

 U Dhammah ــ   ـ

  

 Kata sandang: contoh: (ال ان  ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  رج  يْو   al-dîwân bukan)الد  

ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata (  ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al)الض 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ـ ي 

 Au a dan u ــ  ـ و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ي ا

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Ȗ u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة وْر  ر   tidak ditulis ad-dharûrah (الض 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut  diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah  tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi  huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

يَّة 2 م  سْلَ  ع ة الْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج 

وْد 3 ج  حْد ة الو   Waẖdah al-Wujȗd و 

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan  yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 
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judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abdal-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة  ك ة الْع صْر  ر   al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْح 

د  أ نْ لآ إ ل ه  إ لََّّ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال ح  ل ك الصَّ وْلآن ا م   Mawlânâ Malik al-Shâliẖ م 

ك م  الله    yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ر  الْع قْل يَّة ظ اه   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

ع  سْت طْلَ  بُّ الْ   ’ẖub al-istithlâ ح 

ن   صْن وْع ة م  ادَّة الْم  ان الْم  ي و  الح   al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الع يْن

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 
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ABSTRAK 

Farhan Rifky Ainul Yaqin, 190103030275: Cinta Rasulullah Saw Dalam Kegiatan 

Handil Maulid Desa Mahang Sungai Hanyar Kecamatan Pandawan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Pembimbing (I) Dr. Fatarwati Kumari, 

M.Hum dan Pembimbing (II) H. Ibnu Arabi, S.Ag., M.Fil.I. Skripsi Program 

Akidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Cinta Rasulullah Saw, Handil Maulid, Jalaluddin Rumi. 

 Kegiatan handil maulid merupakan kegiatan yang berasal dari Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah yang sudah sejak lama dilaksanakan oleh masyarakat Desa Mahang 

Sungai Hanyar RT 01/01. Dalam kegiatan tersebut para jamaahnya menunjukkan rasa 

kecintaan kepada Rasulullah Saw. Kegiatan ini terpelihara sampai saat ini walaupun 

di tengah krisis keagamaan di era moderen. Atas dasar itu  penelitian ini perlu 

dilaksanakan. Penelitian ini berfokus pada rasa cinta para jamaah kepada Rasulullah 

Saw dalam kegiatan handil maulid yang dilaksanakan setiap malam Senin dengan 

menggunakan analisis Jalaluddin Rumi. .  

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-kualitatif 

dengan menjadikan cinta Rasulullah dalam kegiatan handil maulid sebagai objek 

penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah jamaah handil maulid. Penelitian ini 

dilaksanakan melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan menggunakan analisa tasawuf Jalaluddin Rumi.   

 Penelitian ini menemukan 2 hal. Pertama, kegiatan handil maulid di Desa 

Mahang Sungai Hanyar RT 01/01 dilaksanakan berdasarkan oleh rasa kecintaan 

terhadap Nabi Muhammad Saw yang  terlihat dari pembacaan kitab Syaraf al-Anam 

yang di dalamnya memuat pujian-pujian terhadap Nabi Muhammad Saw dan juga 

termuat doa-doa kepada Allah SWT. Kecintaan terhadap Rasulullah Saw juga 

tergambar pada konsistensi para jamaah yang  mengadakan kegiatan ini setiap minggu 

dimana para jamaah berkorban secara materil majpun non-materil dengan prinsip 

kebersamaan. Kekhusyuk’an terlihat ketika pembacaan syair Mahalul Qiyyam. Kedua, 

kegiatan handil maulid menurut analisis Jalaluddin Rumi, dipenuhi rasa cinta dengan 

terbentuknya hubungan yang kuat antara 1) manusia dengan alam yaitu ketika para 

jamaah menghidupkan suasana lingkungan Desa dengan kegiatan handil maulid yang 

rutin diadakan setiap malam senin. 2) manusia dengan sesama manusia melalui 

sodakah dan silaturahmi di dalam kegiatan handil maulid. 3) manusia dengan 

Rasulullah Saw melalui bacaan-bacaan syair yang selalu dibaca pada kegiatan handil 

maulid. 4) manusia dengan Allah karena mencintai Rasulullah merupakan perintah 

Allah sehingga dengan mencintai Rasulullah berarti mencintai Allah. 
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